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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan emosi, dukungan
keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan
merupakan data primer, data diperoleh dengan memakai kuesioner sebagai instrumen penelitian yang
kemudian disebarkan kepada 86 responden. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Matematika angkatan 2018 Universitas Sarjanawiyata Taman Siswa yang berjumlah 86
orang siswa, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh  Metode sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan menjadi sampel. Apabila populasi yang diambil kurang dari 100 maka semua populasi
dapat dijadikan sampel agar mempermudah penelitian, Sedangkan Uji analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis dekriptif, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, analisis regresi linier berand, uji hipotesis, uji parsial, uji
simultan, uji koefisien determinasi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu kecerdasan emosi mempunyai pengaruh yang negatif terhadap prestasi belajar,
dukungan keluarga mempunyai pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar, motivasi belajar
mempunyai pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar.

Kata kunci: Kecerdasan emosi; dukungan keluarga; motivasi belajar; prestasi belajar

The effect of emotional intelligence, family support, and learning motivation on
learning achievement

Abstract

This study was conducted to determine how the influence of emotional intelligence, family
support and learning motivation on learning achievement. In this study, the type of data used is
primary data, the data obtained by using a questionnaire as a research instrument which was then
distributed to 86 respondents. The population and sample in this study were all Mathematics students
batch 2018 at Sarjanawiyata Taman Siswa University, totaling 86 students, and the sampling
technique used in this study was saturated sampling. The saturated sampling method is a sampling
technique when all members of the population are used as samples. If the population taken is less than
100 then all populations can be sampled to facilitate research, while the analytical tests used in this
study are validity test, reliability test, descriptive analysis, classical assumption test, normality test,
heteroscedasticity test, multicollinearity test, regression analysis linear branding, hypothesis testing,
partial test, simultaneous test, coefficient of determination test. This type of research is quantitative.
The results obtained from this study are emotional intelligence has a negative effect on learning
achievement, family support has a positive influence on learning achievement, learning motivation has
a positive influence on learning achievement.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia seutuhnya sebagaimana
tertuang dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk
manusia seutuhnya, yaitu meliputi berbagai aspek tidak hanya intelektual tetapi juga emosional.
aspek dimana peserta didik dapat mengubah kehidupannya ke kualitas fisik, mental, emosional dan
spiritual yang lebih baik dan yang nantinya dapat dilihat sebagai keberhasilan dalam proses
pendidikan, yaitu tercapainya perubahan perilaku pada peserta didik. Hal ini jelas tidak bisa hanya
mengandalkan intelektual saja, seperti yang dikatakan oleh Daniel Goleman” para ahli psikologi
sepakat bahwa 1Q hanya menyumbang sekitar 20 % faktor-faktor yang menentukan suatu
keberhasilan, 80 % sisanya berasal dari faktor lain termasuk apa yang saya namakan dengan
Kecerdasan Emosional” (Syaparuddin & Elihami, 2017).

Kecerdasan emosional merupakan wacana baru dalam bidang psikologi yang setelah bertahun-
tahun diyakini banyak orang merupakan faktor penentu keberhasilan dalam hidup seseorang.
Berdasarkan penelitian di bidang psikologi, kemampuan yang dimiliki seseorang tidak hanya diukur
berdasarkan kecerdasan logika dan linguistik, tetapi juga kecerdasan lain yang dapat membuka pikiran
banyak orang, untuk memberikan pelayanan yang baik, berkenaan dengan faktor keberhasilan dalam
hidup seperti kompetensi dan kecerdasan emosional. Maka salah satu prestasi dalam pekerjaan yang
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional diutamakan.

Kecerdasan emosional adalah keadaan pikiran dan hati yang memungkinkan Anda untuk tetap
tenang dalam menghadapi masalah apapun, tidak bertindak enteng, dan langsung marah pada
karyawan. Menyesuaikan diri dengan kecerdasan emosional sangat penting, seperti mengenali emosi
diri sendiri dan orang lain, persepsi diri, dan membangun motivasi di lingkungan kerja. Jika para
manajer saling memahami, bersimpati dan menerima satu sama lain, maka akan mendorong
kepemimpinan menjadi antusias, disiplin dan siap bekerja.

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki siswa yang
perlu mencapai hasil akademik yang lebih baik di universitas karena kecerdasan emosional memiliki
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa. (Sarnoto & Romli, 2019).

Adanya pengaruh kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar dibuktikan oleh peneliti
sebelumnya yang menjelaskan bahwa variabel kecerdasan emosi terbukti secara signifikan
mempengaruhi prestasi belajar (Sarnoto & Romli, 2019) Namun demikian penelitian yang dilakukan
Goleman (2004) dalam (Vadia et al., 2020) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi tidak berpengaruh
signfikan terhadap prestasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan hasil penelitian
yang perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Selain kecerdasan emosional, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi akademik, yaitu
dukungan keluarga sangat dibutuhkan siswa untuk meningkatkan prestasi atau prestasi akademiknya
karena keluarga merupakan faktor yang penting bagi individu. Dukungan keluarga untuk seorang
siswa termasuk pengasuhan dan dukungan. Dukungan keluarga diberikan untuk menyalakan semangat
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan dukungan keluarga, siswa dapat meningkatkan prestasi
akademiknya di sekolah. Misalnya dukungan keluarga terhadap siswa adalah menjaga sekolahnya,
menasehati jika siswa tidak mengikuti aturan sekolah, menyediakan fasilitas untuk kebutuhan
sekolah, memperhatikan proses belajar, peduli terhadap lingkungan teman dan sebagainya (Rambe,
2019).

Adanya pengaruh komitmen dukungan keluarga terhadap prestasi belajar terbukti secara
signifikan mempengaruhi prestasi belajar (Hidayat & Sunarsi, 2020). Namun demikian penelitian yang
dilakukan (Muwardi & Muhson, 2020) menjelaskan bahwa dukungan keluarga tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan hasil penelitian
yang perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi prestasi akademik adalah motivasi dan pembelajaran
yang merupakan dua kata yang saling berkaitan yang saling mempengaruhi dalam hal perubahan
perilaku seseorang yang relatif permanen sebagai hasil latihan atau penguatan (enhance) untuk
mencapai suatu prestasi tujuan tertentu. Suatu cita-cita yang diklaim siswa tidak akan pernah tercapai
jika kegiatan belajar tidak dibarengi dengan motivasi belajar yang kuat. Dalam kegiatan belajar,
keberadaan motivasi merupakan motivasi utama yang dianggap sebagai motivasi dalam diri siswa
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karena dapat mengawali tindakan belajar, menjamin kelangsungan tindakan belajar dan memberikan
jalan bagi siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Sarnoto & Romli, 2019).

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi belajar terhadap prestasi belajar
dibuktikan oleh peneliti sebelumnya yang menjelaskan bahwa variabel motivasi belajar terbukti secara
signifikan mempengaruhi prestasi belajar (Giawa et al., 2020). Namun demikian penelitian yang
dilakukan (Ana, 2021) menjelaskan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan hasil penelitian yang perlu dikaji
lebih lanjut oleh peneliti.

Pada hakekatnya pendidikan merupakan upaya untuk memaksimalkan kemampuan anak untuk
mencapai keunggulan dalam bidang sikap intelektual dan moral. Upaya mengoptimalkan kemampuan
anak dapat dilihat dari hasil akademiknya. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah dukungan orang tua dalam
proses pembelajaran (Melisa & Putra, 2021). Salah satu dukungan yang bisa dilakukan oleh orang tua
adalah memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa untuk belajar lebih baik untuk tercapainya
prestasi yang diinginkan.

Dukungan keluarga merupakan bentuk sikap dan penerimaan keluarga terhadap anggota
keluarga berupa dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan emosional,
dan pemberian dukungan. dan tindakan, anggota keluarga percaya bahwa anggota keluarga
mendukung mereka akan selalu siap membantu dan mendukung bila diperlukan, lingkungan rumah
setiap individu atau siswa membutuhkan dukungan orang tua untuk mencapai hasil akademik, karena
perhatian dan dukungan keluarga akan menentukan identitas seorang siswa . dapat mencapai hasil
akademik yang tinggi. Dukungan keluarga diwujudkan dalam hal kasih sayang , memberi nasehat-
nasehat dan sebagainya. Selain itu perasaan empati dan penerimaan merupakan bentuk perilaku yang
diberikan oleh keluarga akan semakin membantu untuk mewujudkan semangat siswa dalam proses
belajar. Jadi dengan adanya dukungan keluarga akan memberikan dampak yang Positif terhadap
prestasi belajar siswa.

Dalam pengajaran Matematika, upaya untuk melatih sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing adalah mutlak. Matematika yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
tinggi memiliki peran strategis dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi
di era globalisasi. Dengan pemahaman matematika yang kuat, masalah kompleks dapat
disederhanakan menjadi masalah yang lebih sederhana. Memang, belajar matematika berarti melatih
siswa untuk berpikir secara sistematis, sistematis, logis dan umum. Hanya saja ironisnya hingga saat
ini masih banyak siswa yang kurang tertarik pada Matematika. Sebagian siswa masih mencitrakan
pelajaran Matematika sebagai mata pelajaran yang sukar dan ditakuti. Sebagian siswa umumnya
kurang tertarik untuk mempelajari Matematika. Kondisi ini menyebabkan hasil belajar Matematika
siswa dari tahun ke tahun belum memperlihatkan hasil yang memuaskan.

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar matematika antara lain: minat belajar,
kesehatan, kemampuan awal, kemampuan belajar mandiri, perhatian, kecerdasan emosional, dukungan
dari siswa, dukungan keluarga, motivasi belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal meliputi:
suasana kelas, kompetensi dosen, waktu belajar, penggunaan metode pembelajaran, penyelenggaraan
ujian formal, dll. Setidaknya ada dua faktor utama yang mempengaruhi prestasi akademik siswa dalam
mata pelajaran Matematika, yaitu: kebiasaan siswa membuat tes deskriptif dan kecerdasan emosional
siswa.

Kecerdasan emosional siswa merupakan faktor yang sama pentingnya dalam meningkatkan
kualitas hasil belajar matematika siswa. Kecerdasan emosional (emotional quotient) erat kaitannya
dengan dimensi psikologis seperti: perhatian, minat, fokus, sikap, motivasi, dan keadaan psikologis
lainnya yang perlu dikenali dan dikelola dengan baik. Upaya untuk mengidentifikasi dan mengelola
dimensi psikologis siswa yang terkait dengan kecerdasan emosional harus dibimbing dan didorong
oleh dosen.

Kecerdasan emosional mempunyai indikator taraf kemampuan anak didik untuk mengenali &
mengelola dimensi-dimensi emosionalnya. Siswa yang mempunyai Kecerdasan Emosional Tinggi,
maka dia akan sanggup mengenali & mengelola dimensi-dimensi emosionalnya dengan baik. Siswa
yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik cenderung tabah menghadapi aneka macam
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rintangan, tekun pada belajar, pantang menyerah, mempunyai semangat tinggi, & niat belajar yang
kuat agar dapat meraih prestasi pada pelajaran yang diminati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Tabel 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif — Kecerdasan Emosi
ltem SS S N TS STS Mean
F % F % F % F % F %
KE1 44,00 51.16 3400 3953 800 930 0.00 0.00 0.00 0.00 4.42
KE2 41.00 47.67 4200 4884 300 349 0.00 0.00 0.00 0.00 4.44
KE3 37.00 43.02 36.00 4186 1200 1395 0.00 0.00 100 1.16 4.26
KE4 35.00 40.70 38.00 4419 13.00 1512 0.00 0.00 0.00 0.00 4.26
KE5 33.00 38.37 44.00 51.16 9.00 10.47 0.00 0.00 0.00 @0.00 4.28
KEG6 39.00 4535 34.00 3953 13.00 1512 0.00 0.00 0.00 0.00 4.30
KE7 39.00 4535 40.00 4651 7.00 814 0.00 0.00 0.00 0.00 4.37
Mean 4.33

Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata jawaban responden per item yang paling tinggi adalah
item KE2 vyaitu (4.44) sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa matematika UST dapat
mengendalikan kecerdasan emosi mereka dengan baik. Sedangkan jawaban rata-rata responden per
item yang paling rendah adalah KE3 dan KE4 yaitu (4.26) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
kurangnya percaya diri dan harus melibatkan orang lain untuk membantu dalam membuat keputusan
yang akan di ambil. Total nilai rata-rata jawaban responden pada variabel Kecerdasan Emosi adalah
4.33 dan termasuk pada kategori sangat baik.

Tabel 2.
Hasil Uji Statistik Deskriptif-Dukungan Keluarga
ltemn SS S N TS STS Mean
F % F % F % F % F %

DK1  48.00 55.81 37.00 43.02 1.00 1.16 0.00 0.00 0.00 0.00 4,55
DK2 | 29.00 33.72 4400 51.16 13.00 15.12 0.00 0.00 0.00 0.00 4.19
DK3 | 32.00 37.21 4400 51.16 10.00 11.63 0.00 0.00 0.00 0.00 4.26
DK4 | 33.00 38.37 40.00 46.51 13.00 15.12 0.00 0.00 0.00 0.00 4.23
DK5 | 33.00 38.37 33.00 38.37 20.00 23.26 0.00 0.00 0.00 0.00 4.15
DK6 | 31.00 36.05 43.00 50.00 12.00 13.95 0.00 0.00 0.00 0.00 4,22
DK7 | 37.00 43.02 41.00 47.67 8.00 9.30 0.00 0.00 0.00 0.00 4.34
Mean 4.277

Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata jawaban responden per item yang paling tinggi adalah
item DK1 yaitu (4.55) sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa matematika UST Mendapatkan
dukungan keluarga yang baik sehingga mereka dibiayai sampai keperguruan tinggi untuk menempuh
pendidikan dan mendapat suport yang tinggi dari keluarga untuk pendidikan mereka. Sedangkan
jawaban rata-rata responden per item yang paling rendah adalah DKS5 yaitu (4.15) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat kurangnya komunikasi dan kedekatan antara anak dan orang tua sehingga
kurangnya kesopanan yang di ajarkan oleh orang tua. Total nilai rata-rata jawaban responden pada
variabel Dukungan Keluarga adalah 4.277 dan termasuk pada kategori sangat baik.

Tabel 3.
Hasil Uji Statistik Deskriptif-Motivasi Belajar
ltem SS S N TS STS Mean
F % F % F % F % F %

MB1  52.00 60.47 28.00 3256 6.00 698 0.00 0.00 0.00 0.00 4.53
MB2  44.00 51.16 33.00 38.37 9.00 1047 0.00 0.00 0.00 0.00 4.41
MB3  38.00 44.19 33.00 38.37 15.00 17.44 0.00 0.00 0.00 0.00 4.27
MB4  29.00 33.72 42.00 48.84 15.00 17.44 0.00 0.00 0.00 0.00 4.16
MB5 | 23.00 26.74 47.00 54.65 16.00 18.60 0.00 0.00 0.00 0.00 4.08
MB6  35.00 40.70 37.00 43.02 14.00 16.28 0.00 0.00 0.00 0.00 4.24

KINERJA: Jurnal Ekonomi dan Manajemen Vol. 19 (4) 2022 722



Pengaruh kecerdasan emosi, dukungan keluarga, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
Cut Khairunnisa, Kusuma Chandra Kirana, Epsilandri Septyarini

SS S N TS STS

ltem ¢ % F % F % F % F |9 Mean
MB7 3200 3721 41.00 47.67 13.00 1512 000 0.00 000 0.00 4.22
Mean 4277

Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata jawaban responden per item yang paling tinggi adalah
item MB1 vyaitu (4.53) sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa matematika UST selalu
membuat target dalam proses ngajar mengajar mereka agar ilmu yang di dapatkan menjadi sesuatu
yang bermanfaat untuk bidang yang menjadi keahlian mereka. Sedangkan jawaban rata-rata responden
per item yang paling rendah adalah MB5 yaitu (4.08) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
kurangnya kesiapan mahasiswa untuk belajar sendiri dirumah tanpa bantuan dosen yang secara
langsung menerangkan mata kuliah secara offline. Total nilai rata-rata jawaban responden pada
variabel Motivasi Belajar adalah 4.277 dan termasuk pada kategori sangat baik.

Tabel 4.
Hasil Uji Statistik Deskriptif-Prestasi Belajar
ltem SS S N TS STS Mean
F % F % F % F % F %

PB1 41.00 47.67 38.00 44.19 7.00 8.14 0.00 0.00 0.00 0.00 4.40
PB2 35.00 40.70 38.00 44.19 13.00 15.12 0.00 0.00 0.00 0.00 4.26
PB3 41.00 47.67 34.00 39.53 11.00 12.79 0.00 0.00 0.00 0.00 4.35
PB4 24.00 27.91 47.00 54.65 1500 17.44 0.00 0.00 0.00 0.00 4.10
PB5 33.00 38.37 37.00 43.02 16.00 18.60 0.00 0.00 0.00 0.00 4.20
PB6 33.00 38.37 44.00 51.16 9.00 10.47 0.00 0.00 0.00 0.00 4.28
PB7 26.00 30.23 48.00 55.81 12.00 13.95 0.00 0.00 0.00 0.00 4.16
Mean 4.25

Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata jawaban responden per item yang paling tinggi adalah
item PB1 yaitu (4.40) sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa matematika UST Tidak
semuanya bisa dengan pelajaran hitung menghitung walaupun jurusan yang mereka ambil menjurus ke
hitung menghitung, tapi setidaknya mereka mau belajar untuk itu. Sedangkan jawaban rata-rata
responden per item yang paling rendah adalah PB4 yaitu (4.10) sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat kurangnya ketanggapan mahasiswa dalam pelajaran yang di terangkan oleh dosen sehingga
sulit untuk memahaminya dan menjelaskannya kembali. Total nilai rata-rata jawaban responden pada
variabel Prestasi Belajar adalah 4.25 dan termasuk pada kategori sangat baik.

Uji Normalitas
Tabel 2.

Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 86

Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation = 1.49105624

Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .055
Negative -.092

Kolmogorov-Smirnov Z .853

Asymp. Sig. (2-tailed) 461

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa skor Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,461 > 0,05.
Maka dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error | Beta Tolerance VIF
1 (Constant) | 8.554 2.334 3.665 .000
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X1 .067 102 .074 .653 515 449 2.227
X2 .258 .095 281 2.731 .008 541 1.848
X3 .382 .097 456 3.928 .000 424 2.357

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa skor tolerance masing-masing variabel > 0,1 dan
skor VIF semua variabel < 10. Maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam
penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.
Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized Si
Model coefficients Coefficients 9.

B Std.Error Beta
1 (Constant)  1.343 1.551 .866 .389
X1 .091 .068 .216 1.343 .183
X2 .030 .063 .069 470 .640
X3 -.131 .065 -.334 -2.023 462

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa skor sig. semua variabel > 0,05. Maka dapat
diartikan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam penelitian ini
Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa skor t hitung X1 sebesar 0,653 < t table 1,989; t
hitung variable X2 sebesar 2,731 > t table 1,989; dan t hitung X3 sebesar 3,928 > t table 1,989. Maka
dapat disimpulkan bahwa:

Tidak berpengaruh antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar;
Terdapat pengaruh positif signifikan antara dukungan keluarga terhadap prestasi belajar; dan
Terdapat pengaruh positif signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8.
Hasil uji F
ANOVAD
Model Sum of Squares = df Mean Square F Sig
1 Regression Residual = 213.396 3 71.132 30.865 .000
Total 188.976 82 2.305
402.372 85

Berdasarkan hasil pengujian diketahui skor F table dari df 3;82 sebesar 2,72. Sedangkan skor F
hitung sebesar 30,865 > F table 2,72 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional, dukungan
keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .728 .530 513 1.518

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa skor R square sebesar 0,530 atau dapat diartikan
bahwa variable kecerdasan emosional, dukungan keluarga dan motivasi belajar berhasil
mempengaruhi terhadap prestasi belajar sebesar 53% sedangkan sisanya (47%) dipengaruhi oleh
variable lain di luar penelitian ini.

Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian ini analisis pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel

kecerdasan emosi tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini terbukti dari hasil regresi dengan
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nilai sig 0.515 > 0.05 dengan nilai t hitung sebesar 0,653 dimana hasil tersebut lebih kecil dari t tabel
1,989 terhadap prestasi belajar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan emosi tidak
berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian ini analisis pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel
Dukungan Keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini terbukti dari hasil
regresi dengan nilai sig 0.008 > 0.05 dengan nilai t hitung sebesar 2.731 dimana hasil tersebut lebih
besar dari t tabel 1,989 terhadap prestasi belajar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan
keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian ini analisis pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel
Motivasi Belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini terbukti dari hasil
regresi dengan nilai sig 0.000 < 0.05 dengan nilai t hitung sebesar 3.928 dimana hasil tersebut lebih
besar dari t tabel 1,989 terhadap prestasi belajar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dalam penelitian ini, yaitu tentang
pengaruh kecerdasan emosi, dukungan keluarga, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar yang
dilakukan pada 86 reponden mahasiswa UST prodi Matematika, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Uji pengaruh kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 0,653. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa t hitung <t tabel yaitu 1,989 dengan sig. Sebesar 0,515 > 0,05. Oleh karena itu hipotesis 1
yang menyatakan kecerdasan emosi tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Uji pengaruh dukungan keluarga terhadap prestasi belajar Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 2,731. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa t hitung > t tabel yaitu 1,989 dengan sig. Sebesar 0,008 > 0,05. Oleh karena itu hipotesis 2
yang menyatakan dukungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Uji pengaruh dukungan Kkeluarga terhadap prestasi belajar Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 3.928. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa t hitung > t tabel yaitu 1,989 dengan sig. Sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis 3
yang menyatakan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar.
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